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Suatu tinjuan dalam praktek penyel esaian masalah Wewenang Pengadilan di Blangkejeren dan kasus Tanah
Permata Hijau. Di dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 ( Undang-Undang Perkawinan). Salah satu
konsekuensi yuridis setelah terjadiny aikatan perkawinan adalah timbulnya harta bersama, yakini hartayang
diperoleh suami isteri selama berlangsungnya ikatan perkawinan. Pengaturan mengenai harta bersamaini
ternyata sangat minim. Sehingga tida jarang menimbulkan kesalahpaham dikal angan masyarakat maupun
para penegak hukum (hakim). Hal ini akan Nampak selaki dalam kasus-kasus perceraian, dimana peprsoalan
hukum megenai harta bersama akan muncul di permukaan manakala diantara bekas suami isteri tersebut
tidak tercapal kesepakatan mengenai pembagiannya, atau adanya kepentingan pihak ketiga yang melekat
pada harta bersama tersebut. Penyel esaian terhadap sengketa ini menjadi Iebih rumit lagi karena Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 (pasal 37) sendir kurang jelas mengaturnya, karena memungkinkan pihak-pihak
yang bersengketa menggunakan dalil-dalil hukum di luar Undang-Undang perkawinan sebagai dasar
pembenar atas tindakan hukum yang dilakukannya. Sehingga para hakim yang menyel esaikan sengketa
banyak yang terjadi dalam kekeliruan, karena kaedah hukum yang ditetapkannyatida sesuai dengan jiwa
yang dikandung oleh Undang-Undang perkawinan. Dalam hubungan inilah, penulis skripsi menggunakan
dua buah contoh kasus di atas sebagai bahan analisa untuk menemukan sejumlah asperk yuridis didalam
harta bersama, yang dirasakan bermanfaat bagi kepentingan akademis maupun prakiis.
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